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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran dalam penggunaan pinjaman online dari sisi literasi 

keuangan, kemudahan penggunaan, dan persepsi risiko, melalui pendekatan kuantitatif dan metode 

survei, data dikumpulkan dari 93 responden yang berada di locus Cileungsi. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan regresi linier berganda setelah melalui uji validitas, reliabilitas, serta uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa Penggunaan pinjaman online sangat signifikan dipengaruhi 

oleh literasi keuangan, kemudahan, dan persepsi risiko. pengaruh masing-masing variabel menunjukkan 

arah positif, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi, semakin mudah platform 

tersebut digunakan, dan semakin rendah risiko yang dirasakan, maka semakin besar kecenderungan 

untuk mengambil keputusan dalam menggunakan pinjaman online. 

Kata kunci:  pinjaman online, literasi keuangan, kemudahan, persepsi risiko, keputusan 
penggunaan 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to provide an overview of online loan usage from the perspectives of financial literacy, 
ease of use, and risk perception. Using a quantitative approach and survey method, data were collected 
from 93 respondents located in Cileungsi. The analysis was conducted using multiple linear regression 
after validity tests, reliability tests, and classical assumption tests were performed. The results indicate 
that online loan usage is significantly influenced by financial literacy, ease of use, and risk perception. 
Each of these variables shows a positive relationship, indicating that the higher the level of financial 
literacy, the easier the platform is to use, and the lower the perceived risk, the greater the tendency to 
make decisions to use online loans. 

Keyword: online loan, financial literacy, ease of use, risk perception, decision making 

 

 PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi saat ini berlangsung sangat pesat dan telah memengaruhi 

berbagai bagian dari kehidupan, termasuk sistem layanan keuangan. Salah satu kemajuan paling 

menonjol adalah penggunaan teknologi berbasis internet yang dinilai sangat efektif dalam penyampaian 

informasi dan pelayanan publik. Di Indonesia, tingkat penetrasi internet terus mengalami peningkatan 

yang signifikan. Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) melaporkan 
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bahwa di tahun 2023, tingkat penetrasi internet telah mencapai 78,19% dari total populasi, setara dengan 

215,62 juta pengguna. Peningkatan akses internet ini turut mendorong pertumbuhan industri digital, 

termasuk sektor financial technology (fintech) yang mengintegrasikan layanan keuangan dengan 

inovasi teknologi. Kemunculan fintech ini terjadi akibat perkembangan teknologi yang sangat pesat, 

yang mengakibatkan transformasi pola hidup masyarakat yang kini didominasi oleh pengguna teknologi 

informasi dan kebutuhan hidup yang serba cepat (Wajuba et al., 2021). 

Salah satu bentuk layanan fintech yang berkembang pesat adalah pinjaman online (pinjol). 

Layanan ini menawarkan kemudahan akses dan proses yang serba cepat jika dibandingkan dengan 

lembaga keuangan konvensional. Sejak dikenalkan di Indonesia pada tahun 2015 dan diatur secara 

resmi melalui POJK No.77/POJK.01/2016, industri pinjaman online menunjukkan tren pertumbuhan 

yang tinggi. Data OJK menunjukkan akumulasi penyaluran pinjaman mencapai Rp 295,85 triliun 

hingga akhir 2021, dan terus meningkat menjadi Rp 241,56 triliun pada 2023. Namun demikian, 

peningkatan penyaluran pinjaman tidak diiringi dengan penyelesaian pinjaman (outstanding) yang 

proporsional. Hingga Agustus 2024, nilai outstanding mencapai Rp 72,03 triliun, meningkat 35,62% 

dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. 

Tingginya angka pinjaman yang belum dibayar, terutama pada kelompok usia muda (Gen Z dan 

milenial), memunculkan kekhawatiran terhadap rendahnya pemahaman keuangan dalam masyarakat. 

Generasi muda berkontribusi sebesar 51% terhadap total pinjaman individu yang belum dibayarkan. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa kemudahan akses tidak selalu disertai dengan perilaku keuangan 

yang bijak (Tio Waskito Erdi, 2023). Ketergantungan generasi muda pada pinjaman online 

mencerminkan rendahnya literasi keuangan (Mario & Ikraam, 2023). Masyarakat yang lebih memahami 

literasi keuangan cenderung lebih memahami manfaat dan risiko dari layanan keuangan seperti 

pinjaman online. Literasi keuangan merupakan suatu metode untuk mencegah dan menyelesaikan 

permasalahan keuangan dengan membangun pengelolaan keuangan yang efisien (Mirza Gayatri, 2022). 

Literasi keuangan yang baik sangat krusial untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

memahami manfaat, risiko, dan pengelolaan layanan keuangan. Namun, berdasarkan asil Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 

indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia baru mencapai 49,68%, lebih rendah dari indeks inklusi 

keuangan yang mencapai 85,10%. Ketimpangan ini menunjukkan bahwa banyak masyarkat telah 

menggunakan layanan keuangan tanpa disertai dengan pemahaman yang memadai. 

Selain faktor literasi, kemudahan penggunaan layanan pinjaman online juga menjadi daya tarik 

utama, terutama bagi masyarakat yang tidak memiliki akses ke institusi keuangan resmi. Proses 

pendaftaran yang sederhana, tanpa persyaratan dokumen yang rumit, serta pencairan dana yang cepat 

menjadi alasan utama meningkatnya popularitas pinjol (Ramadhani, 2022). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan memengaruhi keputusan atau minat seseorang dalam 

menggunakan layanan pinjaman online (Nurhayani et al., 2022; Anggraeny & Setyo, 2020).Namun 

demikian, beberapa penelitian lainnya mencapai kesimpulan yang berbeda, di mana kemudahan tidak 

selalu menjadi faktor dominan dalam memengaruhi keputusan pengguna (Sati, 2023; Monica Ayu, 

2023). 

Faktor lain yang juga turut memengaruhi keputusan dalam menggunakan pinjaman online adalah 

persepsi risiko. Pengguna cenderung mempertimbangkan risiko bunga tinggi, penyalahgunaan data 

pribadi, dan penagihan agresif. Persepsi terhadap risiko dapat memengaruhi minat dan keputusan 

penggunaan layanan pinjaman online, baik secara positif maupun negatif. Penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh yang signifikan, meskipun arah pengaruhnya beragam 

(Salamah, 2023; Dary & Pudjiharjo, 2022; Prajogo & Rusno, 2022). 

Dengan melihat fenomena tersebut, penting untuk mengkaji secara lebih mendalam bagaimana 

ketiga faktor utama yaitu literasi keuangan, kemudahan, dan persepsi risiko mempengaruhi 

pengambilan keputusan dalam penggunaan layanan pinjaman online, khususnya di kalangan 

masyarakat Indonesia yang semakin terdigitalisasi. Pemahaman terhadap ketiga faktor ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam merancang strategi edukasi keuangan serta kebijakan perlindungan 

konsumen yang lebih baik. 
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 LANDASAN TEORI  

Literasi Keuangan 

Kemampuan seseorang untuk literasi keuangan diartikan sebagai kemampuan mereka untuk 

mengetahui, mengatur, dan mengambil keputusan keuangan yang bijaksana berdasarkan informasi yang 

mereka miliki. Literasi ini mencakup pemahaman konsep dasar keuangan, kesadaran terhadap risiko, 

serta kemampuan mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam aktivitas ekonomi sehari-hari (Asari et 

al., 2023; Chrisna et al., 2023; OJK, 2023). Tujuan dari literasi keuangan adalah agar individu mampu 

mengelola keuangan secara proporsional, membuat perencanaan keuangan yang matang, serta 

menghindari keputusan finansial yang merugikan (Barra, 2023; (Rahmat et al., 2023). 

Tingkat literasi keuangan seseorang dapat dipengaruhi beberapa faktor, seperti usia, jenis 

kelamin, pendidikan, gaya hidup, akses terhadap informasi, dan pengalaman dalam mengelola transaksi 

keuangan (Idris et al., 2023; Safura Azizah, 2020). Mereka yang memiliki pendidikan dan pengalaman 

keuangan yang lebih tinggi biasanya memiliki pemahaman dan keterampilan yang lebih baik tentang 

keuangan. Selain itu, perkembangan teknologi informasi juga membuka akses masyarakat terhadap 

edukasi keuangan secara daring, yang berperan penting dalam meningkatkan literasi keuangan secara 

luas. Manfaat dari literasi keuangan sangat signifikan, di antaranya adalah kemampuan mengelola 

pengeluaran, menyusun anggaran, merencanakan masa depan keuangan, memilih produk keuangan 

yang tepat, serta menghindari praktik keuangan yang tidak sehat, seperti utang konsumtif atau investasi 

ilegal (Suyono et al., 2023; Lutfiana et al., 2023; OJK, 2023). Selain itu, literasi keuangan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya investasi, asuransi, dan tabungan untuk mendukung kestabilan ekonomi 

individu dan keluarga. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2023), literasi keuangan diklasifikasikan 

dalam empat tingkatan, yakni: Not Literate (tidak memahami produk keuangan), Less Literate 

(memahami dasar tetapi belum percaya diri), Sufficient Literate (memahami dan percaya diri, namun 

belum sepenuhnya terampil), dan Well Literate (memiliki pemahaman, keyakinan, dan keterampilan 

yang tinggi dalam menggunakan layanan keuangan). Indikator literasi keuangan menurut Australian 

Securities & Investment Commission meliputi pengetahuan dasar keuangan, perilaku keuangan, 

pengelolaan kredit, pemahaman investasi dan asuransi, perencanaan pensiun, serta kemampuan 

membandingkan produk dan menetapkan prioritas keuangan (Guru Ekonomi, 2024). 

Pengetahuan/literasi sangat penting dibangun untuk memberikan pondasi dalam mengambil 

keputusan yang kemungkinan berisiko dimasa mendatang, terlebih yang dapat berdampak pada 

ketahanan finansial dan keterjeratan hukum. Seiringnya perkembangan zaman yang semakin canggih 

dengan digitalisasinya, banyak layanan berbasis teknologi dalam finansial seperti pinjaman online, 

tentu kemampuan dalam literasi keuangan yang tinggi sangat diutamakan karena kecenderungan 

mampu memahami apa saja konsekwensi yang dihadapi seperti bunga dan denda dari keterlambatan; 

mampu menilai batasan kesanggupan membayar sebelum melakukan pinjaman; mampu memilah milih 

platform pinjaman yang memiliki legalitas dan diawasi oleh OJK, sehingga literasi keuangan berperan 

penting didalam keputusan finansial karena sebagai salah satu faktor yang utama dapat mempengaruhi 

seseorang mengambil keputusan dalam menggunakan pinjaman online, seperti yang di kemukakan oleh 

beberapa peneliti sebelumnya Aurin & Kusumastuti, (2023), Frederica et al. (2023), Harahap, (2023), 

Sintawati et al. (2023), Tio Waskito Erdi (2023).  

H1: Literasi keuangan dapat mempengaruhi keputusan menggunakan pinjaman online 

 

Kemudahan  

Kemudahan penggunaan (ease of use) mengacu pada sejauh mana individu meyakini bahwa 

suatu sistem atau aplikasi dapat dioperasikan tanpa memerlukan banyak usaha. Persepsi kemudahan 

adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi adopsi teknologi dalam model Technology 

Acceptance Model (TAM). Kemungkinan menggunakan teknologi secara berkelanjutan meningkat 

seiring dengan kemudahan penggunaan (Aldy et al., 2024; Rizqi Akbar, 2023). Kemudahan ini 

mencakup aspek kemudahan dipahami, cepat diakses, dan praktis dalam pengoperasiannya (Ketut Ayu, 

2022). 

Beberapa faktor yang memengaruhi persepsi kemudahan antara lain desain antarmuka yang 

intuitif, pengalaman positif sebelumnya, serta fitur pendukung seperti tutorial dan bantuan kontekstual 

(Awni Ahmad Mahmoud et al., 2021); Zulvia & Shinta Yerina, 2023). Desain yang sesuai kebutuhan 

pengguna dan layanan yang cepat tanpa syarat rumit juga turut memperkuat persepsi bahwa suatu 

aplikasi mudah digunakan (Ruqoyah et al., 2023; Wahyu Laila & Saifudin, 2022). Dalam konteks 
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pinjaman online, kemudahan ini menciptakan pengalaman layanan yang efisien dan mendorong 

pengguna untuk lebih percaya diri dalam melakukan transaksi secara mandiri. Indikator kemudahan 

penggunaan meliputi kemudahan dalam mempelajari aplikasi, kesederhanaan proses, fleksibilitas 

sistem, efisiensi dan kecepatan, ketersediaan informasi, serta kemandirian pengguna dalam 

mengoperasikan aplikasi (Indriyani et al., 2024; Rahardjo, 2019; Nurhayani et al., 2022). Manfaat dari 

kemudahan ini antara lain adalah aksesibilitas tinggi, proses pengajuan yang cepat, serta peningkatan 

inklusi keuangan melalui penyediaan layanan digital yang dapat diakses siapa saja, kapan saja (Dwi 

Hastuti Soedarbe et al., 2023; Supriyanto & Ismawati, 2019; Tio Waskito Erdi, 2023).  

Digitalisasi merupakan hal yang tidak bisa terpisahkan dari kehidupan zaman ini, tingkat 

perkembangan teknologi finansial salah satunya, telah memanjakan dengan berbagai layanannya yang 

sangat memudahkan dan mengiurkan diantaranya adalah pinjaman online. Kemudahan merupakan daya 

tarik yang luar biasa, pengguna hanya mengunduh aplikasi dan mengisi data yang diminta secara daring, 

secara cepat persetujuan akan diperoleh, jauh dari kesan administratif dan rumit. Dikala situasi 

mendesak kemudahan layanan pinjaman online menjadi solusi tercepat yang diharapkan masyarakat. 

Kecenderungan masyarakat lebih senang dengan layanan yang mudah digunakan, aksesnya cepat, 

sangat praktis sehingga dapat dengan cepat memutuskan untuk menggunakan layanan tersebut 

dibandingkan dengan yang konvensional. Oleh sebab itu kemudahan layanan berbasis teknologi lebih 

memiliki peran yang sangat penting dan signifikan dalam pengambilan keputusan untuk menggunakan 

pinjaman online. Hal ini disampaikan pula oleh beberapa peneliti sebelumnya seperti (Agung et al., 

2022), (Dwi Hastuti Soedarbe et al., 2023), (Indriyani et al., 2024), (Nurhayani et al., 2022), (Rahardjo, 

2019). H2: Kemudahan dapat mempengaruhi keputusan menggunakan pinjaman online 

 

Persepsi Risiko 

Persepsi risiko merupakan penilaian pribadi seseorang terhadap kemungkinan kerugian yang 

dapat muncul akibat ketidakpastian dalam suatu keputusan, termasuk dalam penggunaan layanan 

keuangan digital. Risiko ini mencakup ketidakpastian terhadap hasil, yang dipengaruhi oleh 

pengalaman, informasi, dan kondisi situasional (Sekarwangi Putri, 2022; Salamah, 2023).  

Beberapa faktor yang memengaruhi persepsi risiko antara lain kemudahan mengingat risiko 

sebelumnya (availability), kemampuan mengendalikan risiko (controllability), serta emosi seperti rasa 

takut yang memperbesar persepsi negatif terhadap layanan. Selain itu, faktor sosial dan karakteristik 

psikologis individu, seperti pengetahuan serta pengalaman masa lalu, juga turut membentuk persepsi 

risiko yang dirasakan (Harjanti, 2022; Rachman Rika & Syaiah, 2022). Adapun indikator persepsi risiko 

dalam pinjaman online meliputi risiko finansial (biaya tersembunyi, bunga tinggi), risiko keamanan 

(perlindungan data pribadi), risiko produk (kualitas layanan), risiko kinerja (fungsi aplikasi), risiko 

waktu (lama proses), serta risiko sosial (stigma masyarakat) (Prajogo & Rusno, 2022); Yuhanisa, 2024).  

Dalam konteks layanan pinjaman online, persepsi risiko menjadi penting karena pengguna 

menghadapi berbagai ketidakpastian, baik dari sisi keamanan data yang terkait dengan data pribadi, 

biaya tersembunyi, suku bunga yang tinggi dan tidak transparan, kualitas dan keandalan aplikasinya 

yang meragukan. Pemahaman terhadap risiko ini dapat membantu pengguna membuat keputusan yang 

lebih bijak atas pinjaman online dan mendorong pengembangan layanan digital yang lebih aman dan 

transparan, maka meningkatnya persepsi risiko terhadap keputusan pinjaman online, akan semakin kecil 

seseorang menggunakan layanan pinjaman online tersebut, merujuk pada penelitian Asri Rahmayani et 

al. (2022), Evimalia & Wati, (2022), Sati (2023), Dary & Pudjiharjo (2022). 

H3: Persepsi Risiko dapat mempengaruhi keputusan menggunakan pinjaman online 

 

Keputusan Pinjaman Online 

Keputusan merupakan proses memilih alternatif terbaik guna mencapai tujuan tertentu, yang 

dalam konteks konsumen mencerminkan tindakan dalam menggunakan atau membeli suatu produk 

(Prastyawan & Lestari, 2020; Wahyu Laila & Saifudin, 2022). Dalam layanan pinjaman online, 

keputusan melibatkan proses mulai dari mengenali kebutuhan dana, mengevaluasi alternatif, hingga 

tindakan akhir dalam memilih platform tertentu (Maryati & M. Khoiri, 2022; Outri Atwandira et al., 

2023). 

Adapun indikator keputusan penggunaan layanan pinjaman online meliputi kualitas layanan, 

kepercayaan terhadap platform, tingkat suku bunga dan denda, kebutuhan dana yang mendesak, reputasi 

penyedia pinjaman, serta keamanan dalam transaksi (Devi Wulandari & Putu Wiagustini, 2024; 
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Setiyawan, 2022; Cahyani et al., 2024). Keputusan yang diambil oleh pengguna dipengaruhi oleh 

persepsi terhadap kemudahan dan kepercayaan pada sistem yang digunakan. Tujuan dari proses ini 

adalah memperoleh solusi finansial yang cepat, aman, dan sesuai kebutuhan, sekaligus menghindari 

risiko yang merugikan di masa depan (Pasolong, 2023; Rochayati, 2024). 

Keputusan merupakan proses memilih alternatif terbaik guna mencapai tujuan tertentu, yang 

dalam konteks konsumen mencerminkan tindakan dalam menggunakan atau membeli suatu produk 

(Prastyawan & Lestari, 2020; Wahyu Laila & Saifudin, 2022). Dalam layanan pinjaman online, 

keputusan melibatkan proses mulai dari mengenali kebutuhan dana, mengevaluasi alternatif, hingga 

tindakan akhir dalam memilih platform tertentu (Maryati & Khoiri, 2022; Outri Atwandira et al., 2023). 

Faktor internal seperti keyakinan pribadi, pendidikan, pengalaman, dan kondisi emosional berpengaruh 

pada pola pengambilan keputusan individu, sementara faktor eksternal meliputi tekanan sosial, 

pengaruh media, kondisi keuangan, budaya, serta persepsi risiko (Wijaya & Gischa, 2023). 

Adapun indikator keputusan penggunaan layanan pinjaman online meliputi kualitas layanan, 

kepercayaan terhadap platform, tingkat suku bunga dan denda, kebutuhan dana yang mendesak, reputasi 

penyedia pinjaman, serta keamanan dalam transaksi (Devi Wulandari & Putu Wiagustini, 2024; 

Setiyawan, 2022; Cahyani et al., 2024). Keputusan yang diambil oleh pengguna dipengaruhi oleh 

persepsi terhadap kemudahan dan kepercayaan pada sistem yang digunakan. Tujuan dari proses ini 

adalah memperoleh solusi finansial yang cepat, aman, dan sesuai kebutuhan, sekaligus menghindari 

risiko yang merugikan di masa depan (Pasolong, 2023; Rochayati, 2024). 

Kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar  1. Alur Pikir 

 

 METODOLOGI   

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif melalui penggunaan survei, dengan tujuan 

analisis pengaruh literasi keuangan, kemudahan, dan persepsi risiko terhadap keputusan penggunaan 

layanan pinjaman online. Locus penelitian di Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor, selama bulan 

Januari hingga Maret 2025. 

Pengguna layanan pinjaman online yang aktif di Kecamatan Cileungsi adalah populasi penelitian 

ini. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria responden berusia 

minimal 18 tahun dan pernah menggunakan layanan pinjaman online. Jumlah responden dalam 

penelitian ini sebanyak 93 orang. Data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner daring 

(Google Form), data telah diuji menggunakan validitas, reliabilitas, semua dinyatakan telah valid, 

reliabel. Olah data dengan memanfaatkan software SPSS versi 25. Teknik analisis yang digunakan 

termasuk uji asumsi klasik seperti uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi, analisis regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh simultan dan parsial, dan uji 

hipotesis dengan uji t dan F. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menentukan seberapa besar 

variabel bebas dapat mewakili variabel terikat. 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

 Perempuan mendominasi dari jumlah responden dalam penelitian ini sebesar 57% dan sisanya 

46% laki-laki. Sedangkan usia lebih dominasi 31-40 tahun sebanyak 38%, usia <20 tahun 2%, usia 20-

30 tahun dan 31-40 tahun masing-masing 30%. Pekerjaan responden 55% dari kalangan karyawan, 

lainnya 19%, pelajar/mahasiswa dan wiraswasta masing-masing 13%. 

Dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) 0,091 lebih besar dari 0,05, data residual terdistribusi 

normal. Tidak ada multikolinearitas dalam model regresi ini karena nilai toleransi > 0.10 dan VIF < 10. 

Tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, karena semua variabel memiliki nilai Sig. > 

0,05. Nilai Durbin-Watson tercatat sebesar 1,627. Nilai ini berada dalam rentang 1,5 hingga 2,5, 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi yang diterapkan. 

 

Tabel 1. Uji Koefesien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .908a 0.824 0.818 6.726 

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2025 

Dari nilai Adjusted R Square menunjukkan bahwa 81,8% variasi dalam Keputusan Penggunaan 

Pinjaman Online dapat dijelaskan oleh Literasi Keuangan, Kemudahan, dan Persepsi Risiko. 
 

 

Tabel 2. Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) 0.038 4.221 

Literasi Keuangan 0.138 0.069 

Kemudahan 0.721 0.057 

Persepsi Risiko 0.133 0.061 

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2025 

 

Berdasarkan regresi linier berganda, diperoleh persamaan berikut: 

Y = 0,038 + 0,138X₁ + 0,721X₂ + 0,133X₃,  

Koefesien persamaan menunjukkan literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan untuk menggunakan pinjaman online, dengan koefisien sebesar 0,138, bukti bahwa 

peningkatan literasi keuangan yang dimiliki individu, maka semakin besar mereka untuk memanfaatkan 

pinjaman online. Kemudahan menjadi faktor paling dominan dengan koefisien 0,721, menunjukkan 

bahwa semakin mudah suatu layanan, semakin besar peluang penggunaannya. Persepsi risiko juga 

berpengaruh positif dengan koefisien 0,133. Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut berpengaruh 

terhadap keputusan penggunaan pinjaman online. 

 

4.1 Pengujian Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Analis Uji t 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 0.009 0.993 

Literasi Keuangan 2.012 0.047 

Kemudahan 12.585 0.000 
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Coefficientsa 

Model t Sig. 

Persepsi Risiko 2.174 0.032 

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2025 

 

Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan nilai t sebesar 2,012 dan signifikansi 0,047 (p < 0,05). Kemudahan menunjukkan 

pengaruh yang paling dominan dengan nilai t sebesar 12,585 dan signifikansi 0,000, yang menandakan 

pengaruh yang sangat signifikan. Di sisi lain, persepsi risiko juga berpengaruh signifikan dengan nilai 

t sebesar 2,174 dan signifikansi 0,032. Oleh karena itu, ketiga variabel independen tersebut memiliki 

pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap keputusan penggunaan pinjaman online. 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji F 

ANOVAa 

Model df F Sig. 

1 Regression 3 138.686 .000b 

Residual 89 
  

Total 92 
  

Sumber: Data penelitian yang diolah, 2025 

 

Hasil ANOVA diatas, ditunjukkan oleh nilai F sebesar 138,686 dengan signifikansi 0,000 (p < 

0,05), hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun secara statistik adalah signifikan, maka 

dari hal tersebut penelitian ini layak digunakan dalam menjelaskan pengaruh variabel keputusan 

penggunaan layanan pinjaman online dengan variabel literasi keuangan, kemudahan dan persepsi risiko.  
 

 

HASIL PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keputusan Menggunakan Pinjaman Online 

Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan menggunakan pinjaman online, Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemahaman 

individu terhadap konsep dan risiko keuangan, termasuk pengelolaan pinjaman, maka semakin bijak 

pula dalam mengambil keputusan menggunakan layanan pinjaman online. Individu yang terampil 

dalam pengelolaan uang cenderung lebih selektif dan mampu menimbang keuntungan serta risiko dalam 

penggunaan layanan keuangan digital. Literasi keuangan mampu mengurangi dampak pengambilan 

keputusan yang buruk dimasa mendatang, bahkan mampu memberikan pengetahuan yang mendalam 

tentang memanage keuangan yang baik, mampu mengevaluasi dari syarat dan bagaimana risiko 

pinjaman, bijak dalam mengambil keputusan, menghindari diri dari jeratan pinjaman yang sangat 

merugikan. Dengan demikian, upaya dan usaha dalam meningkatkan edukasi keuangan sebuah langkah 

yang sangat penting dalam mendorong penggunaan layanan pinjaman online yang jauh lebih aman dan 

lebih bertanggungjawab. 

Literasi keuangan berfungsi sebagai alat kontrol dalam pengambilan keputusan keuangan dan 

juga sebagai filter terhadap informasi yang disediakan oleh platform pinjaman online. Individu dengan 

kemampuan literasi yang tinggi akan lebih cenderung untuk memverifikasi keabsahan penyedia 

layanan, memahami dengan mendalam isi perjanjian kredit, serta mengidentifikasi kemungkinan 

praktik tidak etis seperti biaya tersembunyi atau bunga yang tidak wajar.  Dalam berbagai situasi, 

keterbatasan dalam pemahaman keuangan mendorong individu untuk terjebak oleh kemudahan akses 

dan pencairan dana, tanpa menyadari dampak jangka panjang yang mungkin timbul dari keputusan 

tersebut.  Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya berpengaruh pada keputusan untuk 

memanfaatkan atau menghindari pinjaman online, tetapi juga pada kualitas dari keputusan tersebut—

apakah keputusan itu didasarkan pada pertimbangan rasional dan bertanggung jawab atau sebaliknya, 

bersifat impulsif dan merugikan. 

Lebih lanjut, pemahaman mengenai literasi keuangan memberikan individu kemampuan 

dalam merencanakan kebutuhan pendanaan dengan cermat, termasuk dalam menentukan apakah 
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pengambilan pinjaman benar-benar diperlukan atau sebaiknya ditunda.  Keahlian ini sangat krusial, 

mengingat sejumlah pengguna pinjaman online sering kali terpengaruh untuk mengajukan pinjaman 

semata-mata karena kemudahan yang ditawarkan, tanpa melakukan analisis yang mendalam mengenai 

kemampuan mereka untuk melakukan pengembalian. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai 

aspek keuangan, individu akan lebih mampu menyesuaikan penggunaan pinjaman dengan kapasitas 

pembayaran, menganalisis total biaya pinjaman secara komprehensif, serta memilih platform yang 

paling sesuai dengan kebutuhan dan profil risiko yang dimiliki.  Dengan demikian, peningkatan 

pemahaman mengenai literasi keuangan di kalangan masyarakat merupakan salah satu dasar yang 

krusial dalam membentuk perilaku penggunaan pinjaman online yang sehat, rasional, dan 

berkelanjutan.Penelitian ini sejalan dengan penelitian (2023), Asari et al. (2023), Aurin & Kusumastuti 

(2023), Barra (2023), Chrisna et al. (2023), Harahap (2023), Pasolong (2023), Rahmat et al. (2023), 

Rochayati (2024), Sintawati et al. (2023), Tio Waskito Erdi (2023). 
 

Pengaruh Kemudahan Terhadap Keputusan Menggunakan Pinjaman Online 

Variabel kemudahan terbukti memiliki pengaruh paling dominan terhadap keputusan 

menggunakan pinjaman online, dan signifikansi, artinya, persepsi masyarakat mengenai kemudahan 

akses, proses pengajuan yang cepat, serta penggunaan aplikasi yang user-friendly sangat memengaruhi 

keputusan mereka dalam menggunakan layanan pinjaman online. Ketika pengguna merasa layanan 

tersebut mudah digunakan, baik dari segi pengaksesan, proses ajuan, hingga cairnya dana maka 

kecenderungan untuk mengakses dan menggunakan pinjaman online menjadi lebih tinggi. Berpotensi 

menjadi ketergantungan terhadap pinjaman online jika tidak diimbangi dengan pengetahuan yang 

mumpuni. Hal lain masyarakat dapat dengan mudah mengelola kebutuhan keuangan secara digital, 

dapat pula mempercepat inklusi keuangan, namun perlu penyeimbangnya yaitu edukasi yang baik. 

Banyaknya persaingan antar platform pinjaman online penting perhatian Pemerintah yang optimal 

untuk melindungi masyarakatnya dari penyalahgunaan data pribadi, ekploitasi bunga yang sangat 

tinggi. 

Kemudahan layanan digital dalam pinjaman online tidak hanya menarik perhatian masyarakat, 

tetapi juga memengaruhi pola perilaku keuangan dalam proses pengambilan keputusan.  Layanan ini 

memiliki antarmuka yang intuitif, persyaratan dokumen yang minimal, dan proses verifikasi yang cepat, 

sehingga pengguna merasakan bahwa proses pinjaman berlangsung dengan praktis dan efisien.  Dalam 

banyak kasus, persepsi kemudahan ini mendorong individu untuk membuat keputusan dengan lebih 

cepat dan tanpa analisis yang mendalam. Persepsi terhadap kemudahan ini menunjukkan pengaruh yang 

signifikan, tidak hanya terhadap niat, tetapi juga secara langsung mendorong tindakan penggunaan 

pinjaman online.  Kemudahan ini secara psikologis mengurangi hambatan bagi pengguna dan 

menciptakan persepsi bahwa pinjaman online merupakan solusi cepat untuk berbagai kebutuhan 

kondisi keuangan, baik yang bersifat produktif maupun konsumtif. 

Walaupun demikian, kemudahan yang disediakan juga mengandung tantangan yang perlu 

diperhatikan.  Tanpa adanya literasi digital dan literasi keuangan yang cukup, masyarakat berisiko 

membuat keputusan yang tidak logis, seperti meminjam tanpa memperhitungkan bunga, tenor, dan 

kemampuan untuk membayar. Untuk itu, meskipun kemudahan menjadi daya tarik yang utama didalam 

penggunaan layanan digital pinjaman online, penting untuk menerapkan pendekatan edukatif guna 

membangun pemahaman masyarakat dalam memanfaatkan kemudahan tersebut dengan bijak.  Dalam 

jangka panjang, hal ini krusial untuk membangun perilaku keuangan yang sehat dan sekaligus 

melindungi konsumen dari risiko berulang yang mungkin terjadi, seperti jeratan utang dan pelanggaran 

privasi data. Kesesuaian penelitian ini dengan (Agung et al., 2022; Aldy et al., 2024; Cahyani et al., 

2024; Devi Wulandari & Putu Wiagustini, 2024; Dwi Hastuti Soedarbe et al., 2023; Indriyani et al., 

2024; Nurhayani et al., 2022; Rahardjo, 2019; Rizqi Akbar, 2023; Setiyawan, 2022) 
 

Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Keputusan Menggunakan Pinjaman Online 

Selain itu, persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan pada keputusan untuk menggunakan 

pinjaman online. Hal ini berbanding terbalik dengan hipoteis yang menunjukan bahwa semakin tinggi 

persepsi risiko maka semakin kecil kemungkinan dalam menggunakan pinjaman online. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa meskipun masyarakat menyadari adanya risiko dalam penggunaan pinjaman 

online, seperti penyalahgunaan data atau bunga tinggi, risiko dari debt collector, namun kesadaran akan 

risiko tersebut justru mendorong pengguna untuk lebih berhati-hati dan mempertimbangkan keputusan 
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secara rasional. Dengan kata lain, persepsi terhadap risiko menjadi bagian dari pertimbangan dalam 

mengambil keputusan, bukan menjadi penghalang sepenuhnya. Disamping itu tumbuhnya akan 

kesadaran konsumen atas literasi risiko tentu akan menjadi kehati-hatian, selektif, dalam bertansaksi 

pinjaman secara online. Peningkatan transparansi, keamanan data, dan patuh pada regulasi  yang 

diterapkan penyedia layanan, tentu kepercayaan dari masyarakat akan meningkat dan mendorong 

menggunakan pinjaman online secara berkelanjutan. 

Persepsi risiko yang dibentuk oleh pengalaman individu dan informasi dari lingkungan sekitar 

mendorong pengguna untuk secara cermat mengevaluasi aspek-aspek penting sebelum membuat 

keputusan keuangan.  Risiko finansial, seperti suku bunga yang tinggi dan biaya yang tidak terlihat, 

mendorong pengguna untuk lebih berhati-hati dalam memilih platform yang memenuhi kriteria legalitas 

dan transparansi.  Keamanan data pribadi merupakan isu yang sangat penting, terutama dengan 

meningkatnya insiden penyalahgunaan informasi oleh penyedia layanan yang tidak bertanggung jawab. 

Ketika risiko ini dipahami dengan baik, pengguna cenderung mengadopsi pola pengambilan keputusan 

yang lebih teliti—misalnya dengan memeriksa syarat dan ketentuan secara mendetail, membandingkan 

layanan di berbagai platform, serta mencari ulasan atau referensi dari pengguna lain sebelum 

mengajukan pinjaman.   

Di samping itu, dimensi risiko sosial yang berkaitan dengan stigma masyarakat terhadap 

pengguna pinjaman online juga perlu diperhatikan.  Pengguna jasa yang menyadari kemungkinan 

adanya penilaian negatif dari lingkungan sosial cenderung akan merenungkan kembali sebelum 

memutuskan untuk mengambil pinjaman, kecuali dalam situasi di mana kebutuhan sangat mendesak 

dan tidak ada pilihan lain yang tersedia.  Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai risiko, 

baik dari perspektif finansial, teknis, maupun sosial, berkontribusi pada pembentukan perilaku 

pengguna yang lebih rasional.  Oleh karena itu, meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai berbagai 

bentuk risiko pinjaman online merupakan langkah strategis untuk menciptakan ekosistem pinjaman 

digital yang sehat, transparan, dan berkelanjutan. Sejalannya penelitian dengan Asri Rahmayani et al. 

(2022), Evimalia & Wati (2022), Maryati & M. Khoiri (2022), Outri Atwandira et al. (2023), Sati 

(2023), Wijaya & Gischa (2023), Dary & Pudjiharjo (2022). 

 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan literasi keuangan, kemudahan, dan persepsi risiko 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan untuk menggunakan layanan pinjaman 

online. Kemudahan memiliki pengaruh dominan, menunjukkan bahwa faktor kemudahan akses dan 

penggunaan layanan menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan. Literasi keuangan 

juga turut berperan, di mana individu dengan pemahaman keuangan yang baik tentu lebih bijak dalam 

memilih dan menggunakan layanan pinjaman online. Selain itu, persepsi terhadap risiko juga 

memengaruhi keputusan, yang menunjukkan bahwa kesadaran akan potensi risiko mendorong individu 

untuk lebih cermat dalam menggunakan layanan ini. Secara simultan, ketiga faktor tersebut 

berkontribusi secara signifikan dalam memengaruhi perilaku keputusan penggunaan pinjaman online. 
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